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*Penulis Korespondensi 

Abstrakï Alga merah dari genus Halymenia adalah jenis alga yang telah menarik perhatian para 
peneliti karena kandungan fitokimianya yang berpotensi sebagai agen antibakteri. Artikel ini 

bertujuan untuk mengkaji literatur mengenai kandungan fitokimia dan aktivitas antibakteri dari alga 
merah genus Halymenia, serta mengevaluasi potensi terapeutiknya berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. Pengkajian ini menggunakan pendekatan literature review dengan melakukan penelusuran 

pustaka menggunakan PubMed dan Google Scholar. Berdasarkan tinjauan literatur, alga merah dari 

genus Halymenia mengandung berbagai senyawa fitokimia termasuk flavonoid, alkaloid, saponin, 

triterpenoid, tanin dan fenolik. Studi menunjukkan bahwa ekstrak alga merah memiliki potensi 

antibakteri yang signifikan terhadap berbagai patogen bakteri seperti Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri ini berkaitan dengan kemampuannya dalam 

mengganggu dinding sel bakteri dan menghambat sintesis protein, sehingga menyebabkan kematian 

sel bakteri. Alga merah dari genus Halymenia menunjukkan potensi yang besar sebagai sumber 

senyawa antibakteri alami. Literatur yang ada mendukung penggunaan alga ini dalam pengembangan 

agen antimikroba baru.  

 

Kata Kunciï Alga merah, antibacterial, antibakteri, fitokimia, halymenia, phytochemical 

 

1. PENDAHULUAN  

Resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi salah satu tantangan kesehatan global 

paling serius dalam beberapa dekade terakhir. Menurut laporan World Health Organization 

pada tahun 2020, resistensi terhadap antibiotik sudah mencapai tingkat krisis di berbagai 

belahan dunia, dengan semakin banyaknya infeksi yang tidak lagi merespon terhadap 

pengobatan antibiotik konvensional. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional baik pada 

manusia ataupun hewan telah mendorong perkembangan bakteri yang resisten, sehingga 

mengancam efektivitas pengobatan serta meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas 

akibat infeksi yang sulit diobati (Ventola, 2015). Masalah ini menimbulkan urgensi untuk 

menemukan agen antibakteri baru yang efektif dan aman, termasuk yang berasal dari sumber 

daya alam seperti tumbuhan dan organisme laut.  

Alga laut merupakan salah satu sumber alami yang menjanjikan untuk pengembangan 

agen antibakteri. Alga merah (Rhodophyta) dikenal kaya akan senyawa bioaktif dengan 

potensi sebagai agen terapeutik, termasuk aktivitas antibakteri (de Almeida et al., 2011). Alga 

merah dari genus Halymenia salah satu jenis alga merah yang tersebar luas di perairan tropis 

dan subtropis. Alga jenis ini telah menarik perhatian peneliti karena kandungan fitokimianya 

yang beragam. Senyawa-senyawa seperti flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, tanin, dan 

senyawa fenolik yang terkandung dalam alga ini diketahui memiliki aktivitas biologis, 
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termasuk aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri (Kim & Wijesekara, 2010). 

Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan patogen 

melalui sintesis dinding sel dan protein bakteri, yang berujung pada kematian sel bakteri 

(Cowan, 1999).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak alga merah genus Halymenia 

memiliki aktivitas antibakteri signifikan terhadap patogen seperti Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus (Pérez et al., 2016). Namun, kajian komprehensif yang membahas 

mengenai potensi alga merah dari genus Halymenia sebagai sumber agen antibakteri alami 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur mengenai 

kandungan fitokimia dan aktivitas antibakteri dari alga merah genus Halymenia, serta 

mengevaluasi potensi terapeutiknya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Penelitian 

agen antibakteri baru ini sangat penting mengingat meningkatnya resistensi terhadap 

antibiotik konvensional. Penggunaan alga sebagai sumber senyawa bioaktif memiliki potensi 

untuk memberikan solusi terhadap masalah ini, seiring dengan tren global dalam 

menggunakan produk alami yang lebih aman dan berkelanjutan di industri farmasi (Patra & 

Baek, 2014). Alga merah mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai 

landasan dalam pengembangan obat baru untuk mengobati infeksi bakteri yang resistensi 

terhadap antibiotik, dengan mekanisme yang berbeda dari antibiotik saat ini, sehingga 

menawarkan alternatif dalam pengobatan. 

 

2. METODE  

Artikel ini disusun berdasarkan kajian literatur yang dipublikasikan antara tahun 2014 

hingga bulan Juni 2024. Pengumpulan artikel dilakukan melalui beberapa database mesin 

pencari seperti Pubmed dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

mencakup Antibacterial, Antibakteri, Fitokimia, Halymenia, Phytochemical. Kriteria inklusi 

yang digunakan adalah artikel penelitian yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir, dalam 

bentuk full text dan open access dari jurnal nasional maupun internasional dan menggunakan 

bahasa inggris atau bahasa indonesia yang melaporkan kandungan fitokimia dan aktivitas 

antibakteri dari alga merah genus Halymenia. Kriteria eksklusi yakni artikel berupa literature 

review. Artikel yang dipilih memuat hasil penelitian yang relevan dengan topik metabolit 

sekunder dan aktivitas antibakteri dari alga merah genus Halymenia.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelusuran pada database mesin pencari Pubmed dan Google 

Scholar dari 2014 sampai juni 2024 adalah sebanyak 13 artikel, yaitu 10 artikel berbahasa 

inggris dan 3 artikel berbahasa indonesia. Hasil review jurnal pada Tabel 1, terlihat bahwa 

metode ekstraksi dan kandungan senyawa fitokimia yang dihasilkan sangat bervariasi 

tergantung pada jenis spesies serta pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Fitokimia 

yang ditemukan dalam alga merah memiliki beragam manfaat farmakologi, seperti 

antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, serta potensi sebagai agen antikanker.  
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Halymenia durvillaei adalah spesies yang paling banyak diteliti dalam tabel ini. 

Berbagai metode ekstraksi yang digunakan menunjukkan variasi kandungan senyawa yang 

dihasilkan. Berdasarkan penelitian (Mantiri et al., 2021) ekstraksi menggunakan etanol 96% 

menghasilkan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan senyawa fenolik. 

Sebaliknya, pada penelitian (Hanani, 2021) menunjukkan bahwa metode maserasi 

menggunakan etanol dan metanol memberikan hasil yang berbeda, dengan saponin dan 

terpenoid ditemukan dalam ekstrak etanol, sedangkan terpenoid ditemukan dalam ekstrak 

metanol. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pelarut berpengaruh besar terhadap komposisi 

senyawa yang terekstraksi. (Wati, 2022)  

Penelitian oleh (Manam & Subbaiah, 2020) pada spesies Halymenia porphyroides 

menggunakan maserasi etanol 80% menghasilkan berbagai senyawa seperti fenol, alkaloid, 

triterpenoid, steroid, tanin, saponin, flavonoid, antrakuinon, dan glikosida. Kandungan 

senyawa yang beragam ini menunjukkan potensi terapeutik alga merah yang luas. Misalnya, 

flavonoid telah lama dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, sedangkan tanin dan 

saponin memiliki efek antimikroba dan antiinflamasi yang baik (Pereiraetal, 2018). 

No. Nama Spesies Metode Ekstraksi  Kandungan Senyawa Pustaka 

1. 
Halymenia 

durvillaei 
Maserasi Etanol 96% 

Alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, triterpenoid, fenolik 

Mantiri et 

al., 2021. 

2. 

 

Halymenia 

durvillaei 

Maserasi etanol  Saponin dan terpenoid  
Hanani, 

2021.  

Maserasi metanol Terpenoid 

3. 
Halymenia 

poryphyroides 
Maserasi etanol 80% 

Fenol, alkaloid, triterpenoid, 

steroid, tanin, saponin, 

flavonoid, antrakuinon, dan 

glikosida 

Manam et 

al., 2020 

4. 
Halymenia 

palmata 

Maserasi metanol 

100% 

Karbohidrat, glikosida, 

protein, asam amino, 

saponin, lemak, flavonoid, 

alkaloid, steroid dan fenol 

Deepak et 

al., 2019 

5. 
Halymenia 

durvillaei  

Maserasi metanol 

70% 

Steroid, flavonoid, saponin, 

triterpenoid, hidrokuinon  

Sanger et 

al., 2019 

7. Halymenia sp.  

Maserasi metanol 
Alkaloid, flavonoid, tanin, 

triterpenoid, saponin  

Darfiah et 

al., 2021 
Maserasi heksana 

8. 
Halymenia 

durvillaei  
Maserasi etanol 95% 

Alkaloid, triterpenoid, 

Saponin, tanin, flavonoid 

Singkoh 

dkk., 2019 
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Selanjutnya, Halymenia palmata juga memiliki komposisi kimia yang kompleks, di mana 

maserasi dengan metanol 100% oleh (Deepak et al., 2019) menunjukkan kandungan 

karbohidrat, glikosida, protein, asam amino, saponin, lemak, flavonoid, alkaloid, steroid, dan 

fenol. Kandungan protein dan asam amino yang ditemukan pada spesies ini menarik 

perhatian, karena alga merah umumnya kaya akan senyawa nitrogen, yang dapat berperan 

sebagai sumber protein alternatif dalam industri pangan atau nutrisi (Wu et al., 2023).  

Penelitian Halymenia sp. oleh (Darfiah et al., 2021) menemukan adanya alkaloid, 

flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin pada ekstrak metanol, sementara penggunaan 

pelarut heksana menghasilkan kandungan yang serupa. Penelitian oleh (Singkohl et al., n.d.) 

pada Halymenia durvillaei dengan maserasi etanol 95% menemukan kandungan alkaloid, 

triterpenoid, saponin, tanin, dan flavonoid. Konsistensi temuan ini dengan penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa Halymenia durvillaei memiliki profil fitokimia yang relatif 

stabil, terutama dalam hal saponin dan triterpenoid yang ditemukan di hampir semua 

penelitian. Dari berbagai penelitian ini, jelas bahwa genus Halymenia mengandung senyawa 

bioaktif yang beragam dengan potensi aplikasi yang luas dalam berbagai bidang, mulai dari 

farmasi hingga nutrisi. Namun, metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan 

memainkan peran penting dalam menentukan komposisi senyawa yang dihasilkan. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai potensi terapeutik dari alga 

merah ini, diperlukan lebih banyak penelitian dengan menggunakan metode analisis yang 

lebih modern, seperti kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) atau spektroskopi resonansi 

magnetik nuklir (NMR). Penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas bioaktif spesifik dari 

masing-masing senyawa dalam Halymenia juga perlu dilakukan. Misalnya, flavonoid dan 

fenolik diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, namun diperlukan kajian lanjutan 

untuk mengidentifikasi mekanisme aksi spesifiknya terhadap penyakit tertentu, seperti kanker 

atau penyakit neurodegeneratif (Sun & Shahrajabian, 2023). 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, terlihat bahwa aktivitas antibakteri 

dari alga ini sangat bergantung pada spesies, jenis pelarut yang digunakan, dan jenis bakteri 

yang diuji. Aktivitas antibakteri yang diukur berdasarkan zona hambat (mm) memberikan 

indikasi potensi bioaktif alga tersebut, dengan kategori yang bervariasi dari lemah hingga 

sangat kuat. 

 

Tabel 2. Hasil Review Jurnal Aktivitas Antibakteri Alga Merah Genus Halymenia. 

No. 
Nama 

Spesies 
Pelarut 

Terhadap 

Bakteri 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Kategori Zona 

Hambat  
Pustaka 

1. 
Halymenia 

durvillaei 
Metanol  

Escherichia coli  0 Lemah 

Kasmiati 

et al., 

2022 

Salmonella 

typhi 
26,2 Sangat kuat 

Pseudomonas 

aeruginosa 
9,6 Sedang 
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Aeromonas 

hydrophila 
9,2 Sedang 

Vibrio harveyi 8,9 Sedang 

Heksana 

Escherichia coli 8,5 Sedang 

Salmonella 

typhi 
11,3 Kuat 

Pseudomonas. 

aeruginosa 
0 Lemah 

Aeromonas. 

hydrophila 
21,0 Sangat Kuat 

Vibrio harveyi 8,0 Sedang 

2. 
Halymenia 

durvillaei 
Etanol 

Staphylococcus 

aureus  
12,5 Kuat 

Mantiri et 

al., 2021 

Escherichia coli 11,83 Kuat 

3. 
Halymenia 

sp.  

Metanol 

Salmonella 

typhi 
17,0 Kuat 

Darfiah et 

al., 2021 

Aeromonas 

hydrophila 
12,0 Kuat 

Vibrio harveyi 18,0 Kuat 

Heksana 

Salmonella 

typhi 
7,0 Sedang 

Aeromonas 

hydrophila 
9,0 Sedang 

Vibrio harveyi 16,0 Kuat 

4.  
Halymenia 

sp.  
Akuades 

Salmonella 

typhi 
1,33 Lemah 

Yulianti 

dkk., 

2018 Staphylococcus 

aureus 
3,33 Lemah 

5. 
Halymenia 

dilatata 
Etanol 

Vibrio 

parahaemolytic
6 Sedang 

Alfajri 

dkk., 
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Halymenia durvillaei merupakan spesies yang paling sering diteliti. (Kasmiati et al., 

2022) melaporkan bahwa ekstrak Halymenia durvillaei menggunakan pelarut metanol 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang bervariasi. Ekstrak ini memiliki aktivitas yang sangat 

kuat terhadap Salmonella typhi dengan zona hambat 26,2 mm, namun tidak menunjukkan 

aktivitas terhadap Escherichia coli (zona hambat 0 mm). Ini menunjukkan bahwa H. 

durvillaei memiliki sifat selektif terhadap bakteri gram-negatif tertentu. Selain itu, terhadap 

Pseudomonas aeruginosa dan Aeromonas hydrophila, aktivitas antibakteri tergolong sedang, 

dengan zona hambat masing-masing 9,6 mm dan 9,2 mm. Sementara itu, terhadap Vibrio 

harveyi, zona hambat yang terbentuk adalah 8,9 mm, yang juga masuk dalam kategori sedang. 

Ketika ekstrak H. durvillaei menggunakan pelarut heksana, terlihat adanya perbedaan hasil 

antibakteri. Misalnya, terhadap E. coli, ekstrak heksana menghasilkan zona hambat sebesar 

8,5 mm (sedang), yang lebih baik dibandingkan dengan hasil ekstraksi metanol yang 

menunjukkan aktivitas lemah (zona hambat 0 mm). Aktivitas antibakteri terhadap A. 

hydrophila juga sangat kuat dengan zona hambat 21,0 mm. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

sifat pelarut sangat mempengaruhi kemampuan ekstrak untuk menembus dinding sel bakteri, 

yang pada gilirannya mempengaruhi efektivitas antibakteri. Ini konsisten dengan studi oleh 

Pereira et al. (2018), yang menyebutkan bahwa pelarut non-polar seperti heksana lebih efektif 

dalam mengekstraksi senyawa lipofilik yang mungkin lebih efektif melawan bakteri tertentu. 

Penelitian oleh Mantiri et al. (2021) menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari 

Halymenia durvillaei memiliki aktivitas kuat terhadap Staphylococcus aureus (12,5 mm) dan 

Escherichia coli (11,83 mm). Aktivitas antibakteri yang kuat terhadap S. aureus, bakteri gram 

positif, menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam Halymenia tidak hanya efektif terhadap 

bakteri gram negatif, tetapi juga terhadap bakteri gram positif. Hal ini memperluas potensi 

aplikasi H. durvillaei sebagai agen antibakteri spektrum luas. Halymenia sp., yang diteliti oleh 

Darfiah et al. (2021), menunjukkan hasil yang konsisten dalam aktivitas antibakteri. Ekstrak 

metanol menunjukkan aktivitas kuat terhadap S. typhi (17,0 mm), A. hydrophila (12,0 mm), 

dan V. harveyi (18,0 mm), yang mengindikasikan bahwa pelarut metanol mampu 

mengekstraksi senyawa bioaktif yang efektif melawan bakteri patogen gram-negatif. Namun, 

penggunaan heksana sebagai pelarut mengurangi aktivitas antibakteri terhadap S. typhi (7,0 

mm) dan A. hydrophila (9,0 mm), tetapi tetap menunjukkan aktivitas kuat terhadap V. harveyi 

(16,0 mm). Hal ini menegaskan kembali pentingnya pemilihan pelarut dalam menentukan 

efektivitas antibakteri ekstrak alga. Penelitian lain oleh (Manguntungi, 2018) menggunakan 

akuades sebagai pelarut untuk mengekstraksi Halymenia sp. dan menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang lemah terhadap S. typhi (1,33 mm) dan S. aureus (3,33 mm). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pelarut polar seperti akuades mungkin kurang efektif dalam 

mengekstraksi senyawa antibakteri dibandingkan dengan pelarut organik seperti metanol dan 

heksana. Sesuai dengan studi lain, pelarut air umumnya menghasilkan ekstrak dengan 

aktivitas antibakteri lebih rendah karena senyawa bioaktif yang terlarut lebih terbatas (Wu et 

al., 2023).  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Alfajri  et al., 2018), ekstrak etanol dari 

Halymenia dilatata menunjukkan aktivitas sedang terhadap Vibrio parahaemolyticus dengan 

zona hambat 6 mm. Meskipun demikian, hasil ini menunjukkan bahwa Halymenia dilatata 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agen antibakteri terhadap bakteri patogen laut, 

terutama pada infeksi yang terkait dengan lingkungan perairan. Secara keseluruhan, dari data 

yang ditinjau, terlihat bahwa alga merah genus Halymenia memiliki aktivitas antibakteri yang 

bervariasi tergantung pada jenis spesies, pelarut, dan jenis bakteri yang diuji. Senyawa 

fitokimia yang ditemukan dalam Halymenia sp. seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin 

diketahui memiliki mekanisme antibakteri yang berbeda. Flavonoid, misalnya, dapat merusak 

membran sel bakteri atau menghambat enzim esensial dalam proses metabolisme bakteri 

(Cushnie & Lamb, 2005). Alkaloid diketahui mengganggu fungsi DNA dan RNA dalam sel 

bakteri, sementara saponin memiliki kemampuan untuk meningkatkan permeabilitas 

membran sel bakteri, menyebabkan kebocoran komponen intraseluler dan akhirnya kematian 

sel (de Almeida et al., 2011).  

Berdasarkan semua data ini, dapat disimpulkan bahwa Halymenia sp. memiliki 

kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai agen antibakteri alami. Penggunaan 

metode ekstraksi yang tepat, seperti maserasi dengan etanol atau metanol, dapat menghasilkan 

senyawa aktif dengan efektivitas yang tinggi dalam menghambat pertumbuhan berbagai 

patogen bakteri. Literatur yang ada mendukung penggunaan alga ini dalam pengembangan 

agen antimikroba baru, yang penting untuk mengatasi masalah resistensi bakteri yang 

semakin meningkat. Senyawa bioaktif yang ditemukan dalam alga ini menunjukkan potensi 

besar sebagai agen antibakteri alami, yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

resistensi antibiotik. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi senyawa aktif 

spesifik dan mekanisme kerjanya terhadap bakteri patogen. Selain itu, perlu dikaji 

pengembangan formulasi yang lebih efisien untuk memaksimalkan potensi alga ini sebagai 

agen antibakteri. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil literatur review dari, alga merah genus Halymenia menunjukkan 

potensi yang signifikan sebagai sumber agen antibakteri alami. Beberapa spesies dari genus 

ini, terutama Halymenia durvillaei dan Halymenia sp., telah terbukti mengandung senyawa-

senyawa metabolit yang kuat seperti flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan tanin, yang 

berperan penting dalam aktivitas antibakteri. Ekstraksi menggunakan pelarut organik seperti 

etanol dan metanol secara konsisten menghasilkan kandungan senyawa metabolit yang lebih 

tinggi dibandingkan pelarut air, seperti akuades. Ekstrak etanol dan metanol dari Halymenia 

secara umum lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen, baik 

gram positif maupun gram negatif.  Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

efektivitas antibakteri sangat bervariasi tergantung pada jenis pelarut yang digunakan dan 

bakteri yang diuji. Ekstrak pelarut polar seperti metanol lebih baik dalam menghambat 

patogen gram-negatif seperti S. typhi dan V. harveyi, sementara ekstrak heksana lebih efektif 

terhadap patogen spesifik seperti A. hydrophila. Senyawa-senyawa bioaktif yang ditemukan 

dalam alga ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam industri farmasi, terutama 

sebagai komponen dalam formulasi antibakteri spektrum luas. Penelitian lebih lanjut 
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diperlukan untuk mengidentifikasi mekanisme spesifik dari masing-masing senyawa bioaktif 

dan mengoptimalkan proses ekstraksi untuk meningkatkan efektivitas antibakteri. 
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